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Abstrak

Usaha mikro dalam jumlah besar di Indonesia mengalami kesulitan
dalam mengembangkan usahanya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangna buku panduan pendirian BUMRT untuk
meningkatkan daya saing usaha mikro. Model pengembangan yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah model ADDIE. Hasil
pengembangan diujicobakan pada usaha mikro di Dusun III Bendah
Pudu Kabupaten Kampar. Hasil Uji coba menunjukkan bahwa buku
panduan BUMRT mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai
strategi penggabungan untuk meningkatkan daya saing usaha. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa buku panduang BUMRT telah
layak digunakan oleh masyarakat..

Abstract

A large number of micro preneur in Indonesia have difficulties in
developing their businesses. This research aims to develop a
guidebook for the establishment of BUMRT to improve the
competitiveness of micro enterprises. The development model carried
out in this study is the ADDIE model. The development results were
tested on micro businesses in Dusun Il Bendah Pudu, Kampar
Regency. The trial results showed that the BUMRT guidebook was
able to improve students' understanding of the merger strategy to
improve business competitiveness. The results also showed that the
BUMRT guidebook was suitable for use by the community.
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PENDAHULUAN

Usaha mikro adalah jenis bisnis terkecil yang
dikategorikan dalam sector Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Usaha ini merupakan jenis usaha
yang hampir dimiliki oleh setiap kelompok masyarakat
menengah kebawah(Chikerema, 2021). Hal ini didorong
oleh sedikitnya modal (Chirputkar, 2015) dan mudahnya
perizinan yang diperlukan .

Usaha mikro yang sering dijumpai di kelompok
masyarakat berupa usaha makanan jadi, bahan makanan,
serta beberapa kebutuhan primer yang dekat dengan
kelompok masyarakat kecil. Usaha mikro pada masyarakat
kecil berlokasi di sekitar rumah tinggal atau bahkan
menyatu dengan rumah tinggal(Ekpe, 2015). Metode ini
dipakai untuk menghemat pengeluaran atas biaya produksi
dan biaya overheat.

Usaha mikro ini merupakan usaha bermodal kecil
dengan keuntungan yang menjanjikan. Potensi ini timbul
sebagai akibat dari dekatnya lokasi usaha dengan
konsumen dan system penjualan yang fleksibel (Enow,
2016). Selain itu system penjualan yang cenderung satuan
atau eceran juga memudahkan masyarakat dengan
pendapatan kecil dapat menjangkau usaha ini dengan lebih
mudah.

Sektor usaha Mikro merupakan salah satu factor
utama dalam perkembangan ekonomi masyarakat kecil di
negara berkembang seperti Indonesia.  Struktur
perekonomian Indonesia menunjukkan sector UMKM
memiliki porsi dalam Produk Domestic Bruto (PDB)
sebesar 61,1%, penyerapan tenaga kerja sebesar 97,1%,
dan ekspor sebesar 14,4%(bi.go.id, n.d.). Kondisi ini
menunjukkan bahwa sector ini memiliki peranan penting
dalam perkembangan perekonomian dan tumbuhnya
lapangan kerja.

Peran usaha mikro dalam perekonomian sudah
tidak perlu di ragukan. Data BPS menunjukkan bahwa
lebih dari 60 juta pelaku wusaha di seluruh
Indonesia(/ndonesia.go.id UMKM  Tumbuh dan
Tangguh, n.d.) dan 110 ribu pelaku usaha diantaranya
berada di Provinsi Riau ini mampu bertahan ditengah
tekanan badai covid dan depresi ekonomi pada tahun
2019-2020 (bps.go.id, n.d.). Hal ini semakin menguatkan
peranan Provinsi Riau sebagai salah satu provinsi dengan
PAD tertitnggi di wilayah Sumatra, dalam menggerakkan
roda perekonomian di wilayah sumatera tengah.

Seiring dengan semakin berkembangnya
perekonomian di Provinsi Riau, sektor usaha mikro (UMk)
semakin diperlukan dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat kecil (Analia, 2020). Namun, UMk di Provinsi
Riau masih menghadapi berbagai masalah dalam
meningkatkan daya saingnya, seperti terbatasnya akses ke
pasar, kurangnya modal serta kurangnya keterampilan
manajemen dalam pengelolaannya.

Lemahnya daya saing UMKk ini secara perlahan
menghambat perkembangan usaha mikro. Oleh karena itu,
pengembangan Badan Usaha Milik RT (BUM-RT) dapat
menjadi solusi untuk meningkatkan daya saing (Asnar,
2022) UMK di Provinsi Riau. BUM-RT sebagai badan
usaha yang dimiliki oleh warga RT dan dioperasikan
secara kolektif untuk meningkatkan perekonomian
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(Abisuga-Oyekunle, 2017) di lingkungan mereka. Melalui
BUM-RT, memungkinkan UMk untuk memiliki akses
yang lebih mudah ke pasar, modal, dan pelatihan
manajemen yang dibutuhkan (Atiku, 2020).

Karakteristik sektor UMk yang cenderung bersifat

local serta kemampuannya menyerap tenaga kerja menjadi
indicator bahwa penelitian ini berkaitan erat dengan
Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
(RIPPM) UIR 2021-2025 pada bagian ekonomi dan
sumberdaya manusia serta kajian kearifan local

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
dengan tujuan terciptanya suatu panduan pendirian
BUMRT yang layak digunakan oleh Masyarakat untuk
menganalisis, merencanakan dan mendirikan BUMRT di
lingkungan wilayah Rukun Tetangga nya. metode
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode ADDIE yang terdiri dari tahapan Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Tahap
analysis berupa pengamatan dan identifikasi potensi dan
kendala yang dihadapi Masyarakat dalam mengembangkan
usaha UMk di Provinsi Riau. Tahapan Design berupa
perancangan unsur-unsur yang perlu masuk dalam buku
panduan BUMRT. Tahap Development berupa tahapan
pembuatan produk berupa buku panduan pendirian
BUMRT. Setelah melalui proses pengembangan, produk
kemudian di implementasikan melalui uji coba kepada
subjek penelitian untuk mengetahui kelayakan produk.
Subjek Ujicoba produk dilakukan pada Masyarakat Rukun
Tetangga di Dusun III Bencah Pudu Kabupaten Kampar
Provinsi Riau yang berjumlah 80 responden.

Pemilihan masyarakata Dusun III Bencah Pudu
Kabupaten Kampar sebagai tempat implementasi produk,
dilakukan dengan pertimbangan bahwa masyarakat

memiliki kondisi sosio ekonomi yang beragam.
Berdasarkan data kependudukan diketahui kondisi
sosiografis berikut
Tabel 1. Sosio Ekonomi Masyarakat

Pekerjaan Persentase Rata-rata Persentase

Pendapatan

PNS 20% <3 juta 60%

Usaha 55% 3-5 juta 30%

Mikro

Pegawai 25% >5 juta 10%

Swasta

Berdasarkan table diatas, maka berdasarkan sosio
ekonomi kondisi masyarskat Dusun III Bencah Pudu cukup
mewakili kondisi Masyarakat Provinsi Riau pada
umumnya.

Tahap Evaluasi dilakukan dengan cara menghimpun
masukan dari responden melalui angket kelayakan produk
dan kepuasan pengguna. Setelah itu dilakukan analisis data
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secara deskriptif guna mengetahui kelayakan produk yang
dikembangkan, sebelum akhirnya diproduksi secara masal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analysis

Usaha mikro mikro memiliki peranan penting dalam
perekonomian Provinsi Riau. Data Pusat Statistic Provinsi
Riau dan Bank Indonesia menunjukkan lebih dari 45 ribu
usaha mikro yang terdaftar didominasi oleh modal kurang
dari 1 milyar rupiah(fitriani, 2023). Sementara itu
berdasarkan study lapangan secara langsung di kota
pekanbaru, usaha mikro yang tidak terdaftar dengan modal
kurang dari 10 juta memiliki jumlah lebih dari 5 kali lipat
nya.

Jumlah usaha mikro yang demikian besar memberikan
peranan besar dalam menopang laju pertumbuhan ekonomi
di Provinsi Riau. Namun demikian data Pusat Statitik
menujjukkan adanya penurunan pertumbuhan ekonomi
pada triwulan pertama tahun 2023 yang disebabkan oleh
pelambatan konsumsi (fitriani, 2023). Menilik dari profil
masyarakat dan ekonomi Provinsi Riau, pelambatan sektor
konsumsi ini bisa diartikan sebagai pelambatan daya beli
masyarakat.

Rendahnya daya beli masyarakat disebabkan oleh
berbagai hal, seperti inflasi, menurunnya pendapatan dan
melambatnya pertumbuhan lapangan usaha. Pelambatan
pertumbuhan lapangan usaha masyarakat, tertutama pada
komunitas masyarakat pelaku usaha mikro, dapat diartikan
sebagai menurunnya daya saing usaha.

Penurunan daya saing usaha mikro di Provinsi Riau
berdasarkan studi pendahuluan disebabkan oleh kurangnya
akses terhadap modal, terkendalanya pemasaran dan
kurangnya literasi teknologi digital. Namun demikian dari
beberapa kendala tersebut terdapat usaha mikro yang
memiliki keunggulan komparatif dalam mengatasi kendala
pemasaran (Desvaeryand, 2022; Herispon & Hendrayani,
2021) dan literasi teknologi digital (Herispon et al., 2023;
Kusuma, 2021).

Permasalahan daya saing usaha mikro dimungkinkan
dapat diselesaikan melalui unifikasi berbagai usaha mikro
menjadi satu kesatuan yang komprehensif. Unifikasi usaha
mikro dalam hal ini penggabungan berbagai usaha mikro
dalam satu siklus usaha yang saling menopang dan
berkelanjutan. Sehingga mampu meningkatkan asset,
omset, dan daya saing usaha mikro dalam mengakses
modal dan pasar yang lebih luas (Adhistian et al., 2020;
Agus, 2021; DESRIANI & WINARIO, 2022; Maylista et
al., 2022).

Proses unifikasi usaha mikro menjadi kesatuan yang
komprehensif memberikan tantangan tersendiri bagi
pelaku usaha mikro. Persoalan pembagian kerja,
pembagian keuntungan, dan harga transfer menjadi
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permasalahan utama yang harus dihadapi. Oleh karena itu
diperlukan suatu panduan proses penggabungan usaha-
usaha tersbut menjadi suatu badan usaha yang utuh dan
saling bersinergi dalam memajukan keseluruhan usaha
yang tergabung di dalamnya.

Design

Tahapan desain dilakukan untuk menghasilkan produk
yang mampu digunakan secara mandiri oleh pelaku usaha
dengan menghindari perlunya pendampingan lanjutan.
Desain produk dibuat sederhana agar mudah dimengerti
oleh pelaku usaha yang cenderung sibuk dan memiliki
sedikit waktu luang. Berdasarkan dua indicator tersebut
maka dalam penyusunan buku ini menggunakan alur
berfikir sebagai berikut

Identifikasi Seleksi Unifikasi

Gambar 1. Desaign produk

Desain buku panduan pembuatan Badan Usaha Milik
Rukun Tetangga (BUMRT) didasarkan pada tiga proses
utama yang dimulai dari Identifikasi yaitu berupa berupa
proses pendataan seluruh jenis usaha dan potensi usaha
yang dimiliki Masyarakat di lingkungan Rukun Tetangga
(RT) tempat badan usaha akan didirikan. Setelah proses
identifikasi selesai, Langkah selanjutnya yaitu dilakukan
seleksi secara menyeluruh atas potensi-potensi yang telah
di data sebelumnya. Proses seleksi dilakukan dengan
melihat 4 komponen utama yaitu kemudahan dijalankan,
keuntungan yang didapatkan, kemanan atau resiko yang
harus dihadapi, dan ketahanan usaha tersebut.

Unifikasi merupakan langkah terakhir yang ditempuh
dalam pendirian BUMRT. Unifikasi dilakukan dengan
menggabungkan berbagai usaha yang sudah berjalan dan
potensi usaha yang mendukung jalannya usaha menjadi
satu kesatuan. Proses ini berupa pembagian kerja,
penentuan harga transfer, pembagian keuntungan kepada
masing-masing usaha mikro yang tergabung dalam
BUMRT.

Development

Pengembangan buku dilakukan berdasarkan pada
design yang telah di buat sebelumnya. Proses penyusunan
buku panduan BUMRT diawali dengan identifikasi. Proses
ini berupa mendata keragaman kondisi sosio ekonomis
yang ada di masyarakat. Proses inj juga melakukan kajian


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1359954752&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1582249716&13301&&

Prabowo, A.E., Azmansyah, Baskara, A., Slama, T., & Letasri, T.F. (2024). Pengembangan Buku Panduan Badan
Usaha Milik Rukun Tetangga...

teori terkait unsur-unsur pendirian BUMRT. Gabungan
realita di masyarakat dan kajian teori kemudian dituangkan
dalam.buku. Rangkaian proses ini dimaksudkan agar buku
yang disusun nantinya tepat dan sesuai dengan kondisi
yang ada di masyarakqt saat ini.

Berdasarkan pendekatan tersebut maka dapat di susun
suatu proses pembuatan BUMRT yang sederhana dan
mudah digunakan. Proses tersebut dapat dilihat seperti
pada bagan berikut

I . Pilih Peluan,
Identifikasi |:> Seleksi I:> \;an g :a!:;n:
Peluang Peluang Memungkinkan

-

P1o5as Pamanatan SUNRT

Kegiatan
Kerjasama
Gambar 2. Proses Pembuatan BUMRT

Usaha

Proses pembuatan BUMRT secara mudah dan
sederhana meliputi beberapa tahapan yang terdiri dari

1. Identifikasi peluang
Identifikasi peluang merupakan proses pendataan
seluruh potensi ekonomi yang ada di lingkungan
masyarakat. Pendataan ini berupa pembuatan
daftar potensi ekonomi beserta pihak yang dapat
diberikan tanggung jawab atas pengelolaan potensi
tersebut.

2. Seleksi peluang
Penyeleksian ~ peluang  dilakukan
memberikan skoring potensi ekonomi yang telah di
daftar. Skoring dilakukan berdasarkan empat
komponen  yaitu  kemudahan, keamanan,
keuntungan, dan ketahanan. Skoring dilakukan
dengan pemberian bobot 1-10 dalam setiap
komponen nya. Pada proses skoring, semakin

dengan

tinggi skor yang diberikan maka semakin
menunjukkan bahwa produk layak untuk
dikembangkan dalam. BUMRT.

3. Pemilihan Peluang
Pemilihan peluang dilakukan dengan

menjumlahkan skor dalam setiap komponen pada
masing-masing potensi ekonomi yang telah didata
sebelumnya. Potensi yang memperoleh skor
tertinggi merupakan kegiatan usaha yang akan
digabungkan (unifikasi) dalam Badan Usaha Milik
Rukun Tetangga (BUMRT).

4. Rencanakan Kegiatan Usaha
Perencanaan kegiatan usahan BUMRT merupakan
bagian penting dalam kegiatan pendirian
Perusahaan ini. Pemilihan kegiatan usaha yang

dilakukan oleh BUMRT perlu dipertimbangkan
keragaman usaha dan siklus usaha Perusahaan.

Perlu difahami bahwa dalam BUMRT keragaman
kegiatan usaha yang saling mendukung merupakan
keniscayaan. Hal ini selaras dengan konsep
circular economy dan sustainable usaha di masa
depan. dalam BUMRT
dilakukan dengan cara musyawarah oleh setiap

Perencanaan usaha

unsur dalam Perusahaan untuk memperoleh
kemufakatan mengenai usaha yang
dilakukan.  Melalui metode  musyawarah
kesepakatan Kerjasama usaha dalam bentuk
BUMRT dapat berjalan dengan baik dan dapat
menimbulkan rasa kekeluargaan dan saling
memiliki terhadap BUMRT yang dikembangkan.
5. Buat Perjanjian Kerjasama
Perjanjian kerja diperlukan untuk memberikan

akan

status hubungan kerja dan legal formal bagi pihak-

pihak yang terlibat dalam kegiatan usaha BUMRT
6. Jalankan Kegiatan Usaha

Setelah semua perencanaan berserta perjanjian

kerja disepakati semua pihak, maka usaha

BUMRT siap dijalankan.

Implementation

Implementasi Buku Panduan BUMRT dilakukan pada
Masyarakat Dusun III Bencah Pudu Kabupaten Kampar.
Tujuan utama tahap ini yaitu untuk mengiplementasikan
produk yang dikembangkan ke suatu kelompok responden
untuk memperoleh gambaran dari penggunaan buku
panduan di lapangan yang sebenarnya

Pemilihan Dusun III Bencah Pudu sebagai subjek
penellitian dilakukan berdasarkan kondisi sosio ekonomi
Masyarakat di sana. Kondisi sosio Masyarakat bencah
Pudu yang beragam, dianggap cukup dapat mewakili
kondisi sosio ekonomi Masyarakat Provinsi Riau pada
umumnya.

Hasil analisis deskriptif atas respon masyarakat
pengguna buku panduan BUMRT menunjukkan bahwa
secara keseluruhan masyarakat memberikan penilaian pada
seluruh aspek diatas 80%. Secara lebih detail penilaian
masyarakat atas buku panduan BUMRT dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 2. Skor Respon Masyarakat Atas Buku Panduan
BUMRT

Aspek Skor f\jlli l::an o Kriteria simpulan
Desain 586 680  86,2% 80%  Tercapai
Bahasa 352 408  86,3% 80%  Tercapai
Isi 1048 1224 85.6% 80%  Tercapai
Jelas 471 544 86,6% 80%  Tercapai
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Hasil analisis respon masyarakat atas buku pandauan
BUMRT dapat digambarkan secara lebih sederhana dalam
grafik berikut ini:

Standar m Capaian

Kejelasan | ——
ISt e —
Bahasa [ ——
Desain | —
76 78 80 8 8 8 88

Gambar 3. Persentase Respon Masyarakat Atas Buku
Panduan BUMRT

Hasil analisis yang ditunjukkan pada tabel dan
grafik diatas menunjukkan bahwa masyarakat memberikan
penilaian pada aspek desain dengan skor 86,2% . Skor
penilaian ini telah memenuhi kriteria kelayakan produk
sebesar 80%, dengan demikian secara desain produk telah
layak untuk digunakan.

Aspek bahasa dalam kelayakan buku ajar yang
meliputi penggunaan istilah, kesesuaian ejaan, dan
kemudahan memperoleh skor penilaian kelayakan oleh
responden sebesar 86,3% yang berarti telah melampaui
kriteria kelayakan sebesar 80%. Hal ini berarti masyarakat
menyatakan bahwa secara bahasa, buku panduan yang
dikembangkan dalam penelitian ini telah layak digunakan.

Aspek isi  yang merupakan inti dari
pengembangan buku panduan BUMRT ini memperoleh
skor sebesar 85,6%. Penilaian aspek isi oleh masyarakat
telah memnuhi standar kelayakan sebesar 80%. Sehingga
masyarakat secara keseluruhan menyatakan bahwa isi
materi yang disusun dalam buku panduan BUMRT ni telah
memenuhi unsur kelayakan sebagai buku ajar dan dapat
digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Kejalasan sebagai aspek terakhir dalam penilaian
kelayakan buku panduan BUMRT memperoleh skor
penilaian dari masyarakat sebesar 86,6% yang berada
diatas kriteria sebesar 80%. Kondisi ini berarti aspek
kejelasan buku panduan menurut masyarakat telah layak
digunakan.

Hasil penilaian masyarakat secara keseluruhan
yang terdiri dari aspek desain, bahasa, isi, dan kejelasan
pada buku panduan BUMRT telah melampaui kriteria
sebesar 80%. Hal ini berarti secara keseluruhan masyarakat
menilai bahwa buku panduan telah layak digunakan.

Evaluation

Evaluasi pembuatan buku panduan BUMRT dilakukan
berdasarkan pada skor hasil penilaian kelayakan produk
oleh responden penelitian. Berdasarkan hasil evaluasi atas
pengembangan buku panduan BUMRT menunjukkan
bahwa buku telah layak digunakan. Namun demikian buku
masih perlu dilakukan penyempurnaan pada beberapa
bagian, terutama pada bagian isi yang memperoleh skor
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terendah, meskipun telah melampaui standar yang di
tetapkan.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan maka dapat
di simpulkan bahwa buku panduan yang dikembangkan
telah layak digunakan oleh Masyarakat untuk
meningkatkan kesejahteraan hidup melalui pembuatan
BUMRT di lingkungan masing-masing

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah perlu adanya
pelatihan dan pengembangan Badan Usaha Milik Rukun
Tetangga (BUMRT) untuk meningkatkan kesejahteraan
Masyarakat dan menciptakan lingkungan RT yang
Sejahtera, harmonis dan berdikari.
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